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ABSTRAK

Cincau hijau merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat terutama bagian
daunnya. Daun cincau hijau mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, tanin, dan saponin yang memiliki efek farmakologis dan salah satunya
sebagai antibakteri. Penelitian ini menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
cincau hijau terhadap Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus dengan
variasi besarnya konsentrasi ekstrak terhadap pelarut etanol. Ekstraksi yang
dilakukan menggunakan metode maserasi selama lima hari. Rendemen ekstrak
yang diperoleh adalah 6,4 %. Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak etanol daun
cincau hijau menunjukkan bahwa terdapat senyawa flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin, dan streroid. Aktivitas antibakteri diujikan menggunakan metode
sumuran. Hasil yang diperoleh pada uji antibakteri menunjukkan ekstrak etanol
daun cincau hijau memiliki kemampuan dalam menghambat kedua jenis bakteri.
Ekstrak etanol daun cincau hijau dengan konsentrasi 80 % memiliki luas zona
hambat yang paling besar jika dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak yang lain
dibuktikan dengan adanya beda nyata secara statistik pada tingkat kepercayaan 95
%. Konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun cincau adalah sebesar 0,4
g/ml terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus.
Ekstrak etanol daun cincau hijau mengandung flavonoid sebesar 70,73% (b/b)
yang diujikan dengan metode spektrofotometri UV-Vis dengan standar rutin pada
panjang gelombang 510 nm.

Kata kunci: cincau hijau, ekstrak etanol, antibakteri, flavonoid
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ABSTRACT

Green grass jelly is a plant that has many benefits especially the leaves. Green
grass jelly leaves contain secondary metabolites such as alkaloids, flavonoids,
tannins, and saponins that have pharmalogical effects and one of them is
antibacterial. This research examined the antibacterial activity of green grass jelly
leaves against Staphylococcus aureus and Vibrio parahaemolyticus with variation
of extract concentration on ethanol solvent. The extraction was performed using
maceration method for five days. The vyield of the extract was 6,4%.
Phytochemical test result of green grass jelly leaves indicate that there were
flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, and steroids. Antibacterial activity was
tested using well diffusion method. The result obtained on the antibacterial test
showed that green grass jelly ethanol extract has an ability to inhibit both types of
bacteria. Green grass jelly leaves ethanol extract with 80% concentration had
largest inhibition zone area compared with other extract concentrations proved by
statistically significant different at 95% confidence level. Minimum inhibitory
concentration of green grass jelly ethanol extract was 0,4 g/ml on growth of
Staphylococcus aureus and Vibrio parahaemolyticus. Green grass jelly ethanol
extract contains flavonoids of 70,73% (w/w) tested by UV-Vis spectrofotometric
with a quarcetin standard at 510 nm wavelength.

Keywords: green grass jelly, ethanol extract, antibacteria, flavonoids
PENDAHULUAN

Infeksi adalah proses invasif oleh mikroorganisme dan berproliferasi di
dalam tubuh yang menyebabkan sakit, mikroorganisme yang menyebabkan
timbulnya infeksi ini adalah organisme patogenik (Smeltzer dan Brenda, 2002).
Sudah selayaknya masalah infeksi mikrobia menjadi perhatian bagi para praktisi
kesehatan agar di masa mendatang tidak menimbulkan masalah yang lebih rumit
lagi. Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini telah memacu banyaknya produsen
untuk menciptakan antibakteri sebagai perlawanan terhadap bakteri yang bersifat
patogen (Nugraheni dkk, 2012).

Kandungan senyawa aktif dalam tanaman tertentu merupakan bahan
penting dalam produksi obat tradisional. Bahan aktif merupakan bahan yang
ditujukan untuk menghasilkan khasiat farmakologi atau efek langsung lain dalam
diagnosis, penyembuhan, peredaan, pengobatan atau pencegahan penyakit
(Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan, 2006). Tanaman obat



mampu mensintesis dan mengakumulasi beberapa metabolit sekunder seperti
alkaloid, glikosida, tanin, minyak atsiri, dan senyawa aktif lainnya yang memiliki
efek terapeutik, salah satunya sebagai antibiotik dan antibakteri (Ramproshad
dkk., 2012). Senyawa antimikrobia diperlukan untuk menanggulangi penyakit
infeksi yang semakin meningkat akibat semakin besarnya tingkat persebaran
mikroorganisme dalam jangka waktu pendek. Infeksi tersebut disebabkan oleh
berbagai mikroorganisme seperti virus, bakteri, jamur, riketsia, dan protozoa
(Nursidika dkk., 2014).

Secara umum Kerja antibakteri adalah menghambat pertumbuhan bakteri
dan digunakan secara khusus untuk mengobati infeksi (Pelczard dan Chan, 1998).
Mikroorganisme kelompok bakteri yang menyebabkan infeksi terdiri dari dua
kelompok utama yaitu bakteri Gram positif dan negatif. Contoh dari bakteri Gram
positif adalah Staphylococcus aureus yang dapat menyebabkan infeksi supuratif
pada hewan maupun manusia (Hermawan dkk., 2007), sedangkan contoh bakteri
Gram negatif adalah Vibrio parahaemolyticus yang secara umum dikenal dapat
menyebabkan penyakit gastroenteris (Bonang dkk., 1974).

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah
daun cincau hijau (Cyclea barbata) yang dikenal memiliki khasiat untuk
mengobati beberapa macam penyakit yaitu penurun panas dalam, penurun tekanan
darah tinggi, dan mengobati radang lambung (Ananta, 2000). Beberapa
kandungan bioaktif yang terdapat dalam daun cincau hijau (Cyclea barbata) ini
antara lain alkaloid, saponin, dan flavonoid. Senyawa alkaloid dan saponin dalam
dunia medis memiliki khasiat sebagai senyawa antibakteri (Aksara dkk., 2013).
Namun, konsentrasi optimal daun cincau hijau (Cyclea barbata) sebagai
antibakteri belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu, perlu digunakan variasi
konsentrasi dalam ekstrak untuk mengetahui kisaran konsentrasi optimal ekstrak

daun cincau (Cyclea barbata) sebagai antibakteri.



METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimental ini dilaksanakan di Laboratorium Teknobio-
Industri dan Laboratorium Teknobio-Pangan Fakultas Teknobiologi Universitas
Atma Jaya Yogyakarta. Uji kuantitatif flavonoid dilakukan di Laboratorium
Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Agustus 2017. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan variasi
konsentrasi dan lima kali pengulangan pada setiap perlakuan yang diujikan pada
Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus. Kontrol positif
menggunakan ampisilin sedangkan, kontrol negatif menggunakan DMSO dan
pelarut etanol.

Daun cincau hijau (Cyclea barbata) yang masih muda berwarna hijau
muda dengan diameter kurang lebih 5-6 cm diambil dengan sedikit sisa tangkai
pada daun. Daun dicuci bersih dengan air mengalir dan ditiriskan hingga
permukaan menjadi kering. Daun kemudian dirajang menjadi bagian yang lebih
kecil menggunakan pisau kemudian daun cincau hijau dikeringkan menggunakan
oven 50°C dan dilakukan pengamatan terhadap kadar air menggunakan moisture
balance. Daun yang telah kering dihaluskan menggunakan blender hingga halus
kemudian disaring menggunakan ayakan dengan mesh 77 (Matheos dkk., 2014;
Salamah dan Widyasari, 2015; Yulianti, dkk., 2014 dengan modifikasi).

Serbuk daun cincau hijau sebanyak 100 gram direndam dengan pelarut
tersebut dengan volume 500 ml (1:5) hingga serbuk daun terendam seluruhnya.
Ekstraksi dilakukan selama 5 hari dengan menggunakan shaking incubator.
Larutan disaring untuk dilakukan remaserasi pada hari ketiga, kemudian filtrat
yang dihasilkan digabungkan. Filtrat diuapkan dengan rotary evaporator pada
suhu 60°C hingga diperoleh ekstrak. Proses penguapan disempurnakan dengan
menggunakan oven pada suhu 50°C hingga terbentuk ekstrak kental (Smallwood,
1996 dengan modifikasi).

Uji kemurnian bakteri untuk mengidentifikasi bakteri uji meliputi

pengamatan morfologi koloni pada medium agar petri secara streak plate dan agar



tegak, pengamatan morfologi sel dengan pengecatan Gram, uji sifat biokimia
yang terdiri dari uji katalase, fermentasi karbohidrat, dan reduksi nitrat. Bakteri uji
yang telah murni diperbanyak dengan cara diinokulasikan ke medium agar miring
secara streak. Bakteri juga diinokulasikan ke medium cair untuk kultur bakteri
guna uji antibakteri dan uji konsentrasi hambat minimum (KHM) (Cappuccino
dan Sherman, 2011).

Identifikasi fitokimia ektrak daun cincau hijau antara lain uji alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid atau steroid. Uji alkaloid dengan cara
penambahan kloroform dan amoniak, kemudian ditambah H,SO, pada fraksi
kloroform dan direaksikan dengan pereaksi Dragendorff, Meyer, dan Wagner
(Ayoola dkk., 2008). Uji flavonoid dengan penambahan amoniak dan H,SO, lalu
dihomogenisasi (Edeoga dkk., 2005). Uji tanin dengan penambahan akuades dan
FeCl; (Zohra dkk., 2012), uji saponin dengan penambahan akuades, kemudian
dikocok (Matheos dkk., 2014), dan uji triterpenoid atau steroid dengan
penambahan pereaksi Lieberman Burchard yang terdiri dari asetat anhidrat dan
H,SO, (Sangi dkk., 2012). Uji kuantitatif flavonoid menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis dengan standar quarcetin pada panjang gelombang 510
nm (Wahyulianingsih dkk., 2012).

Uji antibakteri dilakukan menggunakan metode sumuran dengan cara
biakan bakteri uji diinokulasikan pada medium NA petri sebanyak 100 pl secara
spread plate. Enam buah sumuran dibuat dengan menggunakan perforator nomor
3. Ekstrak kental cincau hijau dengan konsentrasi 20, 40, 60, dan 80%
ditambahkan pada masing-masing satu sumuran yang berbeda sebanyak 50 pl.
Kontrol negatif DMSO dan etanol 70% diambil sebanyak 50 pl kemudian
diletakkan pada dua sumuran yang berbeda. Kertas cakram ampisilin diletakkan
pada medium sebagai kontrol positif, setelah itu biakan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Ada atau tidaknya zona bening yang terbentuk di sekeliling
sumuran dan kertas cakram diamati, kemudian diukur (Jayakumari dkk., 2014;
Handayani, dkk., 2012 dengan modifikasi). Luas zona hambat dihitung dengan

rumus:



Keterangan:
d, = rata-rata jumlah diameter terpanjang dan terpendek
d; = diameter sumuran (0,6 cm)

Lima gelas timbang diisi ekstrak 80, 40, 20, 10, dan 5 g/ml. Dua gelas
timbang diisi dengang ampisilin (100 mg/ml) sebagai kontrol positif dan DMSO
sebagai kontrol negatif. Tabung reaksi diisi 1 ml medium NB dan ditambah 100 ul
ekstrak, ampisilin, dan DMSO, kemudian dihomogenisasi. Biakan bakteri (setara
dengan Mc Farland 0,5) sebanyak 10 pl diinokulasikan ke tiap tabung reaksi dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-20 jam. Medium yang telah diinkubasi
diambil sebanyak 100 pl, selanjutnya diinokulasikan pada medium NA secara
spread plate dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-20 jam. Ada atau tidaknya
koloni bakteri yang tumbuh diamati dan jumlah yang tumbuh dihitung (Wiegand
dkk., 2008; Jayakumari dkk, 2014; Andrews, 2006 dengan modifikasi).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANAVA dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95%. Apabila hasil ANAVA menunjukkan hasil yang beda
nyata, analisis dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk
mengetahui beda nyata antarperlakuan. Analisis ANAVA dan DMRT
menggunakan program SPSS 18.0 (Korompis dkk., 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembuatan ekstrak daun cincau hijau (Cyclea barbata) diawali
dengan pengeringan yang bertujuan untuk mengurangi kadar air yang terkandung
dalam daun (Endrasari dkk., 2011). Proses pengeringan dilakukan setelah
sebelumnya daun yang akan digunakan terlebih dahulu diperkecil ukurannya
dengan cara dirajang kecil-kecil. Kegiatan perajangan ini bertujuan untuk
mempercepat proses pengeringan pada daun cincau hijau. Suhu pada saat proses

pengeringan sangat mempengaruhi waktu pengeringan, semakin tinggi suhu



pengeringan akan berdampak pada semakin cepatnya proses transpirasi yang
terjadi pada sampel (Winangsih dkk, 2013). Pembuatan serbuk daun cincau hijau
dilakukan menggunakan blender yang dilakukan untuk mengecilkan ukuran dari
sampel sehingga akan memperbesar luas permukaan pada sampel. Luas
permukaan yang besar pada sampel akan turut memperbesar kontak permukaan
sampel dengan pelarut yang digunakan sehingga akan mengoptimalkan proses
ekstraksi (Diniatik dkk., 2016).

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan pelarut
etanol 70% dengan waktu maserasi yang digunakan secara keseluruhan adalah 5
hari. Ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi ini juga akan menghindari
kerusakan bahan alam dan rusaknya senyawa-senyawa termolabil dalam bahan.
Proses pengadukan secara terus menerus ini dilakukan dengan menggunakan
Shaking incubator dengan menggunakan suhu ruang yaitu suhu 27°C. Proses
ekstraksi dilakukan dengan perbandingan serbuk daun dengan pelarut adalah 1:5.
Remaserasi dilakukan untuk meningkatkan efektivitas ekstraksi. Penggantian
pelarut dalam remaserasi ini dilakukan untuk mencegah terjadinya kejenuhan pada
pelarut. Adanya kejenuhan dalam pelarut akan menghambat proses larutnya
senyawa aktif dalam bahan (Febriani dkk., 2015).

Proses selanjutnya adalah pembuatan ekstrak dengan menggunakan rotary
evaporator. Ekstrak hasil penguapan rotary evaporator kemudian dipanaskan
kembali dengan menggunakan oven yang bertujuan untuk menyempurnakan
proses penguapan pelarut pada ekstrak sehingga akan didapat hasil ekstrak yang
lebih kental (Salamah dan Widyasari, 2015). Hasil akhir ekstrak daun cincau hijau
ini diperoleh ekstrak kental yang berwarna hitam. Berat ekstrak total yang
didapatkan setelah proses ekstraksi adalah sebesar 6,45 gram (6,4%). Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi hasil ekstraksi antara lain adalah metode
ekstraksi yang digunakan, jenis dan konsentrasi pelarut (Senja dkk., 2014).

Uji fitokimia ekstrak daun cincau hijau dilakukan secara kualitatif
terhadap senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, serta triterpenoid dan
steroid. Seluruh ekstrak daun cincau hijau bereaksi positif terhadap reagen

Dragendorff yang ditunjukkan dengan terbentuknya endapan warna jingga. Reaksi



positif terhadap reagen Meyer ditunjukkan dengan terbentuknya endapan warna
coklat. Terbentuknya endapan warna putih pada ekstrak merupakan reaksi positif
uji alkaloid terhadap reagen Wagner. Hasil pengujian flavonoid menunjukkan
hasil positif dengan adanya perubahan warna menjadi merah. Pengujian tanin
menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan adanya warna hitam pada larutan
ekstrak. Pengujian saponin menujukkan hasil positif dengan adanya busa yang
terbentuk pada ekstrak. Hasil pengujian uji triterpenoid atau steroid menunjukkan
warna hijau yang berarti positif terhadap senyawa steroid.

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun cincau hijau terhadap
Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus dilakukan dengan
menggunakan metode difusi agar sumuran. Kontrol positif yang digunakan adalah
ampisilin dan kontrol negatif yang digunakan adalah etanol dan DMSO. Hasil
analisis uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun cincau hijau terhadap
Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Luas zona hambat ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata)

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus
Perlakuan Luas Zona Hambat terhaddap Rata-rata
Bakteri Uji (cm?)
Staphylococcus Vibrio
aureus parahaemolyticus
Ekstrak etanol 20% 0,192 0,305 0,249%°
Ekstrak etanol 40% 0,284 0,327 0,306%"
Ekstrak etanol 60% 0,482 0,433 0,458°
Ekstrak etanol 80% 0,755 1,027 0,891°
Kontrol positif 1,816 1,311 1,563°
ampisilin
Kontrol negatif 0 0 0?
DMSO
Kontrol negatif 0,005 0,064 0,035
etanol
Rata-rata 0,505" 0,495*

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun cincau hijau menunjukkan bila
terdapat perbedaan luas zona hambat antara tiga konsentrasi ekstrak 20, 40, dan
60%, dengan konsentrasi ekstrak 80%. Hasil yang diperolen menunjukkan jika
variasi konsentrasi ekstrak 80% menjadi variasi konsentrasi yang memiliki luas

zona hambat yang paling besar diantara variasi konsentrasi yang lain. Hasil ini



didukung oleh ANAVA yang menunjukkan bahwa minimal ada satu perlakuan
yang memiliki beda nyata dengan perlakuan lainnya. Berdasarkan uji DMRT
diketahui jika perlakuan variasi konsentrasi 80% memiliki perbedaan signifikan
bila dibandingkan dengan perlakuan variasi konsenrasi ekstrak 20, 40, dan 60%.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun cincau hijau
terhadap Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus memiliki hasil yang
mirip dengan pengujian oleh Asmardi dkk (2014). Hasil penelitian terdahulu yaitu
semakin meningkatnya konsentrasi ekstrak akan meingkatkan daya hambat
terhadap bakteri. Peningkatan ini disebabkan oleh senyawa antibakteri yang
terkandung dalam tumbuhan akan semakin besar seiring dengan meningkatnya
konsentrasi ekstrak (Pelczar dan Chan, 1998).

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pengujian aktivitas antibakteri
diketahui jika pelarut DMSO yang berperan sebagai kontrol negatif tidak
memiliki aktivitas antibakteri yang ditunjukkan dengan tidak terbentuknya zona
bening pada cawan petri. Hal ini menjelaskan bahwa aktivitas antibakteri pada
ekstrak etanol daun cincau hijau tidak terpengaruh oleh kemampuan antibakteri
dari dimetil sulfoksida (DMSO).

Kontrol positif yang digunakan dalam pengujian aktivitas antibakteri
ekstrak etanol daun cincau ini adalah ampisilin. Berdasarkan hasil pengujian
aktivitas antibakteri diketahui jika ampisilin memiliki luas zona hambat sebesar
1,563 cm?, hasil yang didapatkan oleh ampisilin ini merupakan luas zona hambat
yang paling besar jika dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi variasi maupun
dengan kontrol negatif. Uji DMRT yang dilakukan menunjukkan jika aktivitas
antibakteri pada kontrol positif ampisilin memiliki perbedaan yang signifikan
dibandingkan perlakuan lainnya.

Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui jika luas zona hambat yang
terdapat bakteri Gram positif lebih besar dibandingkan dengan luas zona hambat
yang terdapat dalam bakteri dengan Gram negatif, meskipun kedua bakteri ini
tidak menunjukkan perbedaan yang sinifikan secara statistik adanya perbedaan
hambatan pertumbuhan pada bakteri Gram positif dan negatif dikarenakan adanya

perbedaan komponen penyusun dinding sel. Pada bakteri Gram positif terdiri atas



lapisan peptidoglikan yang lebih tebal, asam teikoat, dan sedkit lipid, sedangkan
pada bakteri Gram negatif dilapisi membran luar yang terdapat protein, fosfolipid,
dan lipopolisakarida (Widyasanti dkk., 2015).

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa semakin meningkatnya
konsentrasi ekstrak yang digunakan, maka akan meningkatkan luas zona hambat
pada pertumbuhan bakteri. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jawa (2016), yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai konsentrasi ekstrak,
maka zona hambat yang terbentuk akan semakin besar atau luas. Peningkatan
konsentrasi ini mempengaruhi daya kerja zat anti bakteri terhadap pertumbuhan
bakteri. Hal ini disebabkan oleh kadar senyawa aktif yang terkandung dalam
konsentrasi tinggi lebih banyak dibandingkan dengan konsentrasi yang rendah.

Uji konsentrasi hambat minimum (KHM) ini dilakukan dengan
menggunakan konsentrasi ekstrak daun cincau hijau 80% (0,8 g/ml), 40% (0,4
g/ml), 20% (0,2 g/ml), 10% (0,1 g/ml), dan 5% (0,05 g/ml). Ampisilin yang
digunakan memiliki konsentrasi 100 mg/ml sebagai kontrol positif sedangkan,
kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO. Hasil pengujian KHM dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengukuran KHM ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea
barbata) terhadap Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus

Perlakuan Jumlah Koloni
Staphylococcus Vibrio
aureus parahaemolyticus

Ekstrak 0,8 g/ml 0 0

Ekstrak 0,4 g/ml 0 0

Ekstrak 0,2 g/ml Spreader Spreader
Ekstrak 0,1 g/ml Spreader Spreader
Ekstrak 0,05 g/ml Spreader Spreader

Kontrol positif 0 0

Kontrol negatif Spreader Spreader

KHM ekstrak ditentukan berdasarkan konsentrasi terendah yang mampu
menahan pertumbuhan bakteri ditandai dengan tidak adanya koloni bakteri yang
tumbuh. Berdasarkan hasil pengujian diketahui jika konsentrasi hambat minimum
ekstrak daun cincau hijau terhadap Staphylococcus aureus dan Vibrio

parahaemolyticus adalah 0,4 g/ml (40%). Adanya kesamaan dalam nilai



konsentrasi hambat minimum antara kedua bakteri ini sesuai dengan pengujian
luas zona hambat yang telah dilakukan. Pada pengujian luas zona hambat
diketahui jika luas zona hambat pada Staphylococcus aureus dan Vibrio
parahameolyticus tidak menunjukkan beda nyata secara statistik.

Uji kuantitatif pada penelitian ini dilakukan terhadap senyawa flavonoid.
Pengujian flavonoid dilakukan dengan dasar flavonoid merupakan salah satu zat
aktif yang dominan yang dimiliki oleh daun cincau hijau (Anwar dan Triyasmoro,
2016). Pengujian ini dilakukan melalui metode spektrofotometri dengan
instrumen utama spektrofotometer UV-Vis dengan standar yang digunakan adalah
quarcetin pada panjang gelombang 510 nm.

Hasil pengujian secara kuantitatif senyawa flavonoid diperoleh hasil
bahwa kadar flavonoid pada ekstrak etanol daun cincau hijau yaitu 70,73% (b/b)
terhadap rutin ekuivalen. Hasil ini menunjukkan bahwa kandungan flavonoid
yang terkandung dalam ekstrak etanol daun cincau hijau merupakan senyawa
metabolit sekunder yang cukup dominan. Menurut Neldawati dkk (2013), kadar
flavonoid dan senyawa fenolik lain yang ada di dalam tanaman berbeda-beda di
antara setiap bagian, jaringan, dan umur tanaman, serta dipengaruhi oleh faktor-
faktor lingkungan antara lain suhu, sinar ultraviolet, nutrisi, ketersediaan air, dan

kadar karbondioksida.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam kegiatan penelitian aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata) terhadap
Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus dengan adanya perlakuan
variasi konsentrasi dapat disimpulkan bahwa: 1) Ekstrak etanol daun cincau hijau
(Cyclea barbata) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dan Vibrio parahaemolyticus ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat pada
kedua bakteri uji, 2) Ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata) memiliki
konsentrasi hambat minimum (KHM) yang sama pada bakteri Gram negatif dan

Gram positif yaitu sebesar 0,4 g/ml.



Saran yang diajukan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya
terkait dengan aktivitas antibakteri daun cincau hijau antara lain: 1) Diperlukan
pengujian secara kuantitatif senyawa flavonoid pada daun cincau hijau yang
tumbuh di tempat dan kondisi yang berbeda untuk mengetahui pengaruh tempat
tumbuh cincau hijau terhadap jumlah flavonoid, 2) Diperlukan pengujian daya
antibakteri ekstrak daun cincau hijau terhadap jenis bakteri lain penyebab
penyakit gastroentritis seperti Bacillus cereus, Shigella, atau Escherichia coli, 3)
Diperlukan pengembangan lebih lanjut ekstrak daun cincau hijau menjadi produk
kesehatan yang lebih aplikatif bagi masyarakat luas.
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